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 Abstrak: Kegiatan Matching Fund sosialisasi pemberdayaan 

bunga matahari sebagai upaya dalam memanfaaatkan secara 

optimal bunga matahari. Bunga matahari memiliki banyak 

manfaat selain dikonsumsi secara langsung. Program 

matching fund ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta yaitu anggota Bumdes dalam memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan dalam pengelolaan bunga 

matahari. Bunga matahari diambil manfaatnya melalui 

bijinya, yang nantinya akan dibuat atau dikembangkan 

menjadi minyak biji bunga matahari. Peran aktif anggota 

bumdes sangat penting dalam proses pelaksanaan sosialisasi 

pembudidayaan bunga matahari sebagai tindak lanjut 

pengembangan. Dengan demikian bisa terjadi perubahan 

pengetahuan dan ketrampilan dalam memanfaatkan bunga 

matahari.  

 
Abstract: Matching Fund activities to socialize sunflower 

empowerment as an effort to make optimal use of sunflowers. 

Sunflowers have many benefits apart from being consumed 

directly. This matching fund program aims to increase the ability of 

participants, namely Bumdes members, to have knowledge and 

skills in managing sunflowers. The benefits of sunflowers are 

obtained from their seeds, which will later be made or developed 

into sunflower seed oil. The active role of Bumdes members is very 

important in the process of implementing sunflower cultivation 

socialization as a follow-up to development. In this way, there can 

be changes in knowledge and skills in using sunflowers. 
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Pendahuluan  

Indonesia dapat disebut sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan luar 

biasa dalam hal keanekaragaman hayati, terutama dalam konteks flora atau tanaman. 

Di seluruh kepulauan Nusantara ini, ditemukan lebih dari 30.000 jenis tanaman yang 

berbeda(Muti’ah et al., 2013). Keanekaragaman ini tidak hanya mencakup berbagai 

spesies, tetapi juga memberikan manfaat yang sangat beragam dalam bidang 

kesehatan(Hapsari et al., n.d.). Tanaman-tanaman ini dapat digunakan dalam berbagai 

aspek perawatan kesehatan, termasuk yang bersifat promotif untuk meningkatkan 

kesehatan, rehabilitatif untuk memulihkan kesehatan yang terganggu, preventif untuk 

mencegah penyakit, dan kuratif untuk penyembuhan berbagai penyakit 

(Marshel,2015) . Keberagaman tanaman ini memberikan potensi yang luar biasa dalam 

pengembangan obat-obatan alami, suplemen makanan, terapi alternatif maupun 

produksi kosmteika yang mendukung kesehatan masyarakat secara luas(Teknologi et 

al., 2007). Potensi ini dapat terlihat pada Desa Pengalangan yang terdapat pada 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Desa ini juga dikenal dengan nama Kampung Bunga 

Matahari karena lahan agrowisata bunga mataharinya yang memiliki luas kurang 

lebih 2,9 hektar(Diah Sitoresmi et al., 2009). 

Bunga matahari  (Helianthus annus L.) merupakan tanaman yang berasal 

dari Amerika Utara dan banyak dimanfaatkan baik dalam industri pangan maupun 

non- pangan seperti menjadi bahan tambahan kosmetik, produksi minyak nabati 

rendah kolesterol, pakan ternak, tepung, bahan dasar margarin, cat, pelumas, biodesel, 

obat- obatan, bahkan sebagai tanaman hias(Aryani et al., 2020). Bunga matahari 

merupakan tamaman penghasil minyak nabati yang menyuplai 87% minyak nabati 

secara global dan merupakan penghasil minyak nabati terbesar kelima di 

dunia(Ninda Rosadi  & Rahmat, 2022). Tanaman ini juga merupakan tanaman biji 

hibrida terbesar kedua di dunia. Oleh karena itu, bunga matahari memiliki potensi 

yang besar untuk menjadi tanaman bernilai ekonomi tinggi apabila dikelola dengan 

baik dan optimal(Iswati et al., 2021). Namun sayangnya, hal tersebut terealisasikan di 

Desa Pengalangan. Permasalahan utama adalah keterbatasan pengetahuan dan skill 

masayarakat sekitar seputar pembudidayaan bunga matahari maupun pengolahan 

hasil budidaya yang sejauh ini masih sebatas pada pangan kuwaci dengan metode 

Sederhana sehingga memberikan nilai ekonomis yang kurang optima(Teknologi et al., 

2007)l. Di sisi lain pelaku Industri Kosmetik Herbal, CV. Asiaglow  Berlian mengalami 

keterbatasan dalam mendapatkan bahan baku oilseed minyak biji bunga 

matahari.Suplai minyak yang didapat mudah tengik dan mahal. Selain itu 

permasalahan lain dalam pengembangan agrowisata Kampung Bunga Matahari adalah 
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jumlah kunjungan wisata ke obyek agrowisata ini masih rendah(Pramushinta et al., 

2016). 



347 

 

Berdasarkan hasil survey dan observasi, kami menyimpulkan Kampung 

Bunga Matahari ini telah memiliki BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) yang 

potensial namun belum beroperasional dengan optimal (Obelo, 2022). Beberapa kali 

tim BUMDes melakukan upgrading budidaya dan pengolahan bunga matahari 

namun masih belum optimal karena keterbatasan skill dan pengetahun, oleh karena 

itu dalam reka cipta ini, kami memberikan solusi strategis untuk memecahkan 

masalah melalui penerapan Eco- Preneurship, bersinergi dengan CV. Asiaglow 

Berlian dan BUMDes. Langkah awal yang kami lakukan adalah dengan 

memberikan sosisalisasi mengenai optimalisasi budidaya bunga matahari. 

1.1. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan dari pengabdian ini, adalah : 

a) Memberikan pemahaman dan wawasan kepada masyarakat Desa Pengalangan 

seputar budidaya bunga matahari. 

b) Memberikan wawasan dan mengajarkan kepada masyarakat Desa Pengalangan 

terkait pembudidayaan bunga matahari 

c) Meningkatkan motivasi masyarakat dalam meningkatkan nilai jual dari 

pemanfaatan bunga matahari yang merupakan komoditas unggulan Desa 

Pengalangan. 

 

1.2. Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat dari pengabdian ini, adalah : 

a) Masyarakat Desa Pengalangan memiliki pengetahuan seputar budidaya bunga 

matahari. 

b) Masyarakat Desa Pengalangan tergerak untuk memanfaatkan bunga matahari 

lebih optimal untuk meningkatkan nilai jual. 

Metode  

Metode yang dilaksanakan pada pelaksanaan Program Matching Fund 

melalui sosialisasi dibagi menjadi :  

 

 

 

 

 

 



348 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Diagram flowchart kegiatan pengabdian masyarakat 

 

1) Pembentukan Tim Matching Fund yang terdiri dari beberapa multidisiplin 

ilmu.  

2) Tim Matching Fund melakukan survey di Desa Pengalangan Kabupaten 

Gresik Jawa Timur tentang postensi bunga matahari 

3) Tim Matching Fund melakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan dan 

BUMDES terkait dengan permasalahan yang ada di tempat sosialisasi 

4) Melakukan koordinasi terkait dengan pelaksanaan kegiatan 

5) Tim Matching Fund mempersiapkan kegiatan di balai desa Pengalangan 

mulai dari pembagian undangan, melakukan follow up kedatangan peserta 

dan narasumber, persiapan tempat pelaksanaan.  

6) Implementasi kegiatan Tim Matching Fund tentang pemberdayaan bunga 

matahari meliputi : pembagian kuesioner pre test, pemberian materi, dan post 

test kuesioner.  

 

 

 

Pelaksanaan  

1) Ceramah dalam pemaparan materi yang terkait dengan pembudidayaan 

bunga matahari 

2) Tanya jawab tentang pembudidayaan bunga matahari 

Pembentukan 

Tim MF 

Tim MF 

melakukan 

survei lahan 

Tim MF. berkoordinasi 

dengan kelurahan dan 

BUMDES terkait 

permasalahan yang 

dihadapi  

Tim MF. berkoordinasi 

terkait persiapan 

pelaksanaan kegiatan   

Implementasi 

kegiatan  

Review dan 

evaluasi melalui 

pembagian 

kuesioner  

Selesai  
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3) Melakukan evaluasi dengan meminta peserta memberikan penjelasan terkait 

dengan pembudidayaan bunga matahari.  

Evaluasi dalam kegiatan program matching fund dalam proses sosialisasi 

meliputi : 

1) Keaktifan peserta dalam mengikuti kegiatan sosialisasi sebagai indikator dan  

tolok ukurnya adalah : 

- Kehadiran dapat dilihat melalui presensi 

- Aktivitas yang dilakukan peserta dalam pelaksanaan pelatihan  

- Tanya jawab yang dilakukan oleh peserta  

- Penguasaan dan pemahaman tentang materi yang diberikan dan 

pelaksanaan  

2) Kerjasama yang dilakukan kepada mitra, sebagai indikator dan tolok 

ukurnya yaitu :  

- Menghargai peserta lain  

- Mengorganisasi peserta setelah sosialisasi  

- Memunculkan ide kreatif yang diikuti peserta lainnya  

- Memimpin peserta lain dalam sosialisasi  

3) Ketrampilan sebagai indikator tolak ukurnya yaitu :  

Ketepatan dalam menjawab soal pretest dan post test Berisi deskripsi tentang 

proses perencanaan aksi bersama komunitas (pengorganisasian komunitas).   

Hasil dan Pembahasan  

 

 

Gambar2.  Sambutan oleh Kepala Desa Pengalangan 
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Gambar 3. Pelaksanaan Sosialisasi Pembudidayaan Bunga Matahari 

 

Peserta pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Balai 

Desa Pengalangan Kabupaten Gresik Jawa Timur ini adalah anggota Bumdes Desa 

Pengalangaan. Jumlah peserta yang hadir dalam pelaksanaan pelatihan sebanyak 30 

peserta. kegiatan yang dilakukan pada tanggal 07 September 2023, pengisian 

absensi, pemberian pre test dan pemberian konsumsi, Dilanjutkan dengan 

koordinasi dengan tim pelaksana Bumdes. Pembukaan acara diawali dari MC yang 

membuka jalannya acara dan membacakan susunan kegiatan pelatihan. Kemudian 

dilanjutkan dengan moderator yang memandu jalannya acara kegiatan sampai 

dengan selesai. Di akhir sesi dilakukan sesi tanya jawab jika ada yang belum jelas. 

Peserta memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang sosialisasi bunga matahari 

Peserta mampu menjawab pertanyaan post test dengan lancar.  

Pre Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Pre Test 
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Post Test  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Post Test 

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan nilai pre test dan post test. Pada 

saat dilakukan pre test nilai kuesioner yang dibagikan antara jawaban betul dan 

salah menunjukkan nilai 50 , namun pada Post test setelah pemberian materi 

menujukkan nilai post test menunjukkan jawaban betul sebanyak 80% dan jawaban 

salah sebanyak 30 %, artinya setelah pemberian materi oleh narasumber dapat 

menambah pengetahuan terkait dengan pembudidayaan bunga matahari.  

 

Kesimpulan  

Kegiatan pelatihan tentang sosialisasi pembudidayaan bunga matahari dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan anggota Bumdes. Dari hasil 

kuesioner yang telah dibagikan terdapat perbedaan hasil dari perolehan jawaban 

antara sebelum pelaksanaan sosialisasi dan setelah sosialisasi. Pelaksanaan 

sosialisasi dapat berjalan dengan lancar secara keseluruhan, demi proses selanjutnya 

dalam memanfatkan bunga matahari, tim matching fund dan pemberdayaan 

masyarakat desa akan terus secara berkelanjutan melakukan pendampingan kepada 

anggota Bumdes dalam pemberdaayaan bunga matahari. Pendampingan dilakukan 

sebagai upaya dalam meminimalkan apabila anggota Bumdes mengalami kesulitan 

dalam pemberdayaan bunga matahari.  

 

Ucapan Terima Kasih  

Ucapan terima kasih atau pengakuan kepada penyelenggara program 

matching fund oleh kedaireka dan Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 
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